BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pasar tradisional merupakan jantung perekonomian masyarakat, hingga
saat ini minat untuk mengunjungi pasar tradisional masih tinggi, hal tersebut
dikarenakan banyaknya masyarakat yang membutuhkan pasar untuk mencari
kebutuhan serta pendapatan dalam transakasi jual beli. Untuk itu, kedudukan
pasar tradisional masih tetap penting dan menyatu dalam kehidupan
masyarakat. Bertemunya penjual dan pembeli dalam suatu pasar ditandai
dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung. Kebanyakan pasar
tradisional menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan
berupa buah, sayur-sayuran, telur, daging kain, pakaian barang elektronik,
jasa dan lain-lain.

Salah satu pasar di kota Situbondo adalah Pasar Mimbaan yang terletak
di JI. Jawa, Mimbaan, Panji, Situbondo. Kondisi Pasar Mimbaan di Kota
Situbondo sejauh ini yang kian memprihatinkan dapat membuat banyak
masyarakat khususnya kalangan menengah ke atas lebih memilih untuk
berbelanja di pasar modern, seperti mall, minimarket, supermarket,
hypermarket, dan sebagainya. Masyarakat dengan gaya hidup modern Kini
lebih menyukai pasar-pasar dengan sistem pengelolaan yang tertata, bersih,
nyaman, aman, dan strategis.

Dari permasalahan tersebut, penulis merancang kembali Pasar Mimbaan
dengan cara menginovasi konsep desain pasar. Solusi ide untuk menginovasi
konsep dianggap berperan penting pada perancangan Pasar Mimbaan
Situbondo agar dapat bersaing dengan pasar modern saat ini. Salah satu
konsep yang dapat digunakan yaitu kosep wisata, pengertian dari konsep
wisata itu sendiri merupakan sebuah kegiatan yang menyenangkan dan

bertujuan untuk menyegarkan pikiran dari kejenuhan.
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Perancangan Pasar Mimbaan Kabupaten Situbondo yang mengambil
tema Taman Nasional Baluran dengan memfokuskan pada padang savana di
tempat wisata ini. Gaya yang diterapkan untuk tema Taman Nasional Baluran
yaitu, gaya modern serta industrial dengan mempertimbangkan pula muatan
lokal untuk memberikan kesan tradisional Kota Situbondo.

Berdasarkan tema yang diterapkan, karakteristik yang harus dicapai
yaitu kenyamanan dan keramahan. Suasana kenyamanan akan diterapkan
melalui bentuk dan material. Transformasi bentuk dari pohon dan kepala
rusa. Penggunaan material kayu untuk mempertegas konsep alam dan
material lempengan besi untuk memberikan sedikit gaya industrial.
Sedangkan suasana keramahan akan diwujudkan melalui penerapan warna
dengan menggunakan warna cerah yang merupakan warna khas dari Kota
Situbondo sendiri, warna cerah ini diterapkan dari unsur alam yaitu coklat,
hijau, dan biru.

Serta tidak lupa perancangan ulang mengenai layout, sirkulasi, dan tata
kondisi agar dapat memenuhi kebutuhan dan menunjang kegiatan para
pengguna dengan mempertimbangkan kebutuhan ruang, kemudahan sirkulasi

dan informasi agar berfungsi lebih optimal.

B. SARAN

1. Melalui perancangan interior Pasar Mimbaan Situbondo ini diharapkan
pemerintah daerah dapat inovatif dalam mengembangkan Pasar Mimbaan
Kabupaten Situbondo dengan memberikan desain interior pasar yang
bersih, terlihat modern, dan lebih tertata sehingga dapat memberikan
kesan menyenangkan saat berkunjung.

2. Hasil perancangan ini masih mengandung keterbatasan, oleh karena itu
peneliti/desainer selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan
mengkaji lagi desain yang telah dibuat sehingga hasil perancangan

berikutnya dapat lebih lengkap dan sempurna.
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